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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan ditemukan bahwa 

variabel Pengawasan (X1), Akuntabilitas (X2) dan Transparansi (X3) 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

(Kinerja Pemerintah Daerah) Kabupaten Gorontalo.  

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial ditemukan masing-masing  

koefisien jalur dan pengaruh dari variabel bebas. 

a. Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pemerintah 

Daerah Kabupaten Gorontalo karena  pengawasan merupakan 

suatu kegiatan untuk mencegah praktik-praktik  yang menyimpang 

dari kinerja pemerintah daerah dengan semakin efektif 

pengawasan yang dilakukan maka akan berdampak pada kinerja 

pemerintah daerah yang semakin efektif pula. 

b. Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pemerintah 

Daerah Kabupaten Gorontalo karena akuntabilitas merupakan 

pertanggungjawaban oleh pihak pemerintah terhadap masyarakat 

mengenai kinerja pemerintah daerah yang telah dicapai  

c. Transparansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pemerintah 

Daerah Kabupaten Gorontalo karena dengan adanya transparansi 
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akan mengurangi tingkat ketidakpastian dalam proses 

pengambilan keputusan dan mempersempit peluang korupsi 

dalam lingkup pemerintah sehingga kinerja dari pemerintah bisa 

diketahui oleh masyarakat. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi pemerintah untuk melakukan pengawasan 

terhadap kinerja dari para pegawainya terutama mengenai 

pengadaan pengukuran kerja yakni pimpinan melakukan penilaian 

terhadap kinerja tiap pegawai yang jarang dilakukan oleh pimpinan 

dan masih terdapat aspek yang harus dibenahi terutama mengenai 

akuntabilitas proses yang artinya proses kerja belum begitu banyak 

diketahui oleh masyarakat sehingga adanya pelayanan yang 

berbelit kepada masyarakat. 

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel lain seperti anggaran, partisipasipasi masyarakat, dan fungsi 

pemeriksaan intern yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
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